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PENGARUH LAMA WAKTU PERENDAMAN EMBRIO DI DALAM
LARUTAN 1 7cr-METI LTESTOSTERON TERHADAP NISBAH KELAMI N

f KAN TETRA KONGO (Micralestes interruptus)
Asda Latning* t

ABSTRAK

lkan tetra kongo (Micralestes interrupfus) merupakan salah satu jenis ikan hias bernilai
ekonomistinggi, khususnya ikan jantan. Oleh sebab itu, perlu upaya untuk memperoleh keturunan
kelamin tunggal jantan melalui perendaman telur dengan menggunakan hormon 17rr-
metiltestosteron. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama waktu perendaman
telur dengan menggunakan hormon 170-metiltestosteron terhadap nisbah kelamin ikan tetra
kongo. Lama waktu perendaman telur yang dicobakan adalah 2, 4, 6, dan 8 jam dengan
konsentrasi 25 mglL. Perendaman dimulai pada saat embrro mencapai fase bintik mata. lkan uji
dipelihara sampai berumur tiga bulan untuk dianalisis jenis kelaminnya. Berdasarkan identifikasi
morfologi, persentase ikan jantan cenderung meningkat dengan semakin lamanya waktu
perendaman. Persentase ikan jantan yang diperoleh pada kontrol, 2 ,4,6, dan 8 jam perendaman
masing-masing adalah 50,26:49,97; 60,97; 65,49; dan 89,08%. Hasil pemeriksaan gonad selain
ikan jantan dan betina, ditemukan pula ikan hermaprodit pada setiap perlakuan kecuali kontrol.
Persentase ikan hermaprodit tersebut pada periakuan 2, 4, 6, dan 8 jam perendaman mastng-
masing adalah 3 75; 3,62; 6,11; dan 7,88ok. Daya tetas telur sebagai data pendukung paOa
kontrol, 2, 4, 6, dan 8 jam masing-masing adalah 93,62.7s,11; g3,66; 72,22; dan 66,7gyo. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan perendaman selama 8 jam mempunyai efektivitas
yang lebih tinggi dalam merangsang diferensiasi jenis kelamin dari betina menjadi jantan
dibandingkan dengan perlakuan 2, 4, dan 6 jam pada konsentrasi 2s mglL.

ABSTRAOT : The effect of l7a-methyttestosterone hormone immersion on embryonic
stage masculinization of congo tetra (Micralestes interruptus) around. By: Asda
Laining

Cortgo tetra is an economrcally important ornamental fish where the male has better prices
contpared to the female. ln order to make fhls buslness more profitable, an effort to obtain male-
tllonosex offspring is needed. The experiment aimed to determine the effect of immersion duration
of entbryonic stage in 17a-methyttestosterone hormone solution on masculinization of kongo
tetra. lmmersion duration were 2, 4, 6, dan I hours at 25 mg/L normone concentration. lmmersion
was started at eyed stage of embryo. Newly-hatched larvae were reared up to three months where
sexing was easily done based on morphological characlerisflcs. ldentification based on
morphological feature was a/so confirmed with histotogical analysis by asetocarmine method.
The results showed that there was a significantly effect (P< 0.05) of immersion duration of 17a-
methyltestosterone on the percentage of male. The average male percentage based on
morphological feature in control (none of hormone treatmen\, 2, 4, 6, and 8-h were 50.27, 49.g7,
60.97 65.49, and 89.08% respectively. Histological identification showed the existence of
hertnaphrodite group other than male and fentale in hormone treated fish. The percentage of
herntaphrodite fish found from short to long duration time of immersion were 3.75, 3.62, 6.11. and
7.88%, respectively. Hatching rate as an additional data in control,2,4,6, and g-h were 93.67,
75.11' 83.66,72.22. and 66.78% Eight hours immersion was most effective than the othertreat-
ntents to induced sex reversal from female to male at 25 mg/L concentration.

KEYWORDS: Micraleptes interruptus, 17u-methyltestosterone hormone, immersion du-
ration, sex reversal

PENDAHULUAN
berhubungan dengan sisiknya yang memantulkan

lkan tetra kongo (Micralestes interruptus) meru- warna pelangi cerah yang sangat indah. Di bawah
pakan salah satu ikan hias bernilai ekonomis tinggi cahaya lampu, ikan jantan biaslnya memancarkan
dan banyak terdapat di pasaran. lkan tetra kongo cahaya yang berwarna emas dan turqouise,
iantan lebih indah daripada betinanya, sehingga nilai sedangkan warna tubuh ikan betina tidak terlalu
ekonomisnya pun lebih tinggi. Keindahan ikan ini menarik(Axelrod, 1971;Mills, 1986). Oleh karena itu.
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dalam budi dayanya ikan tetra kongo jantan lebih
disukai daripada betinanya

Pengubahan kelamin (sex reversal) merupakan
salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk mem-
peroleh keturunan monoseks jantan. Hormon yang
dapat digunakan adalah steroid androgen misalnya
testosteron. Derivat darr hormon ini yang merupakan
hormon steroid sintetis dan telah berhasil digunakan
dalam merangsang perubahan jenrs kelamin dari
betina menjadi jantan adalah hormon 17a-metiltes-
tosteron. Menurut Yamazaki (1 983), hormon andro-
gen sintetis memiliki efektivitas yang lebih tinggi
dibandingkan yang alami, perkecualian pada hormon
testosteron propionat Hal ini terjadi karena hormon
'l7u-metiltestosteron dapat bereaksi lebih lama pada
target sel dibandingkan dengan androgen alami
(Martin 1979; Donaldson & Benfey, 1987), sesuai
dengan pengujian yang dilakukan oleh Fugerlund &
Mc Bride dalam Hunter & Donaldson (1983) yang
menunjukkan bahwa metiltestosteron dieliminasi lebih
lambat daripada testosteron

Metiltestosteron pada ikan jantan meningkatkan
spermatogenesis, sedangkan pada betina mendorong
timbulnya karakter sekunder seks jantan, misalnya
perpanjangan sirip anal pada ikan gapi (Matty, 1985).
Sedangkan menurut Piferrer & Donaldson (1991),
hormon ini menyebabkan reabsorbsi telur dan degene-
rasi ovari.

Untuk memperoleh perendaman yang efektif yang
perlu diperhatikan adalah hubungan antara konsentrasi
dan lama perlakuan. Berbagai percobaan mengenai
perbedaan dosis menunlukkan bahwa ada kisaran
dosis optimum yang harus diberikan, sehingga
pengubahan kelamin dapat terladi secara sempurna.
Dzwillo dalam Hunter & Donaldson (1983) berhasil
menjantankan ikan gapi (Poecilia reticulata) dengan
menggunakan hormon 1 7cx-metiltestosteron 3 mg/L
selama 241am perendaman pada fase embrio. Pada
ikan salmon dosis yang optimum adalah 0,2 mg/L
melalui perendaman selama 120 menit.

Pengubahan kelamin melalui pemberian hormon
dapat dilakukan dengan suntikan (Mirza & Shelton,
1988), perendaman (Yamazaki, '1983; Baker ef a/.,
1988; Piferrer & Donaldson, 1989) atau secara oral
(Eckstein & Spira dalam Hepher & Pruginin, 1981;
Nagy et al , 1981). Pemberian secara oral mudah
dilakukan tetapi terbatas hanya pada ikan yang dapat
menerima pakan buatan dan steroid kemungkinan
dapat mengalami pencucian (leaching) selama di
dalam air. Pemberian hormon melalui bioenkapsulasi
artemia membutuhkan .lumlah hormon yang lebih
sedikit, tetapi dari segi teknisnya can ini kurang
praktis karena perendaman artemia dilakukan setiap
waktu saat larva akan diberr pakan. Di samping itu

pada ikan tertentu misalnya pada ikan salmon, di
mana diferensiasi seks jantan dimulai sebelum ikan
mulai makan, maka prosedur yang digunakan adalah
perendaman alevin dalam larutan hormon (Yamazaki,
1983) atau perendaman telur pada stadia bintik mata
(B.aker et al., 1988; Piferrer & Donaldson,1989).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lama waktu perendaman telur dengan menggunakan
hormon 1 7o-metiltestosteron terhadap nisbah kelamin
ikan tetra kongo.

BAHAN DAN METODE

Induk ikan dipelihara dalam akuarium berukuran
100x50x50 cm3 terprsah antara jantan dan betina.
Induk diberi makanan berupa cuk merah (larva
Chironomus) beku 3 kali sehari secara satiasi.
Setelah mencapai kematangan gonad, induk
dipijahkan secara massal dalam akuarium berukuran
60x50x50 cm3 dengan perbandingan antara jantan
dan betina adalah 3:5 Telur dari hasil pemilahan
dapat disifon dengan mudah karena telur ikan ini
sifatnya tenggelam di dasar akuarium. Setelah
mencapai stadia bintik mata, sekitar 48-50 jam dari
pembuahan, telur dihitung dan ditempatkan dalam
mangkok bervolume 0,5 L yang berisi larutan hormon.
Hormon diberikan dengan cara melarutkannya ke
dalam alkohol 70% sebanyak 1 mL kemudian
dimasukkan ke wadah perendaman. Hormon yang
digunakan adalah 1 7cx-metiltestosteron (1 7a-methyl
4-androsteron-17-Ol-3 one), 17u-MT dengan rumus
kimia CroH.oO' Hormon ini berwarna putih dan
berbentuk serbuk halus (powder) Konsentrasi
hormon yang digunakan adalah 25 mg/L.

Percobaan ini terdiri atas satu kontrol dan 4 per-
lakuan dengan 3 ulangan yang disusun berdasarkan
rancangan acak lengkap. Perlakuan yang dimaksud
adalah lama waktu perendaman yaitu 2, 4, 6 dan B

jam. Konsentrasi hormon yang digunakan adalah 25
mg/L. Telur yang telah diberi perlakuan perendaman
sebanyak 60 butir dimasukkan ke dalam akuarium
25x25x25 cm3 untuk diinkubasi dan diamati ada
tidaknya telur yang mati. Untuk mencegah timbulnya
jamur pada telur-telur selama inkubasi, media diberi
larutan biru metilen 5 mg/L.

Makanan untuk larva mulai diberikan pada saat
kuning telur akan habis. Makanan yang diberikan
berupa naupli aftemia sampai ikan berumur dua
minggu, kemudian diberi cacing rambut (Tubificid)
sampai anak ikan berumur tiga bulan. Pemberian
pakan dilakukan 3 kali sehari secara satiasi. Untuk
menjaga kualitas air dilakukan penyifonan 2 atau 3

hari sekalidan penggantian air 1/3 bagian 2 minggu
sekali. Air yang digunakan adalah air yang telah
diendapkan selama t hari
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Parameter utama yang diuji dalam percobaan ini
adalah persentase ikan jantan dan ikan betina setelah
perendaman teiur. Pengamatan dilakukan setelah ikan
berumur tiga bulan. Selain itu, dihitung pula
persentase daya tetas telur sebagai parameter
pendukung. Pengamatan terhadap daya tetas telur
dilakukan setelah dua hari perlakuan

Penentuan jenis kelamin hasil percobaan dilakukan
berdasarkan pengamatan karakter kelamin sekunder
(penampakan morfologi) dan secara histologis.
ldentifikasr jenis kelamin ikan muda berdasarkan
morfologi dilakukan setelah ikan berumur tiga bulan,
karena pada umur kurang dari tiga bulan perbedaan
morfologi ikan tetra kongo Jantan dan betina masih
sulit dibedakan. Meskipun pada umur sekitar dua
bulan perbedaan tersebut mulaiterlihat. Pada umur
tiga bulan, bagian tubuh yang khas membedakan
kedua jenis kelamin ikan tetra kongo adalah sirrp ekor.
Pada ikan Jantan muda sirrp ekornya memiliki rumbai
hanya satu dan pendek Berbeda dengan ikan jantan
dewasa, sirip ekornya berumbai dua dan panlang serta
sinp punggungnya meman1ang sampai menyentuh
sirip ekornya. Morfologi ikan betina muda, khususnya
bentuk ekor, sama dengan betrna dewasa yaitu
berlekuk tunggal dan tidak memiliki rumbai. Sirip
punggungnya tidak mengalami perpanjangan seperti
pada ikan jantan Rumbai yang terdapat pada sirip
ekor ikan jantan merupakan perpanjangan jari-jari sirip,
sedangkan pada betina jari-jari sirip ekornya tidak
memanjang (Bird, 1986; Lingga & Susanto, 1991).

Penentuan jenis kelamin secara histologis
dilakukan dengan cara pemeriksaan jaringan gonad
melalui pewarnaan dengan asetokarmin (Guerrero &
Shelton, 1974). lkan u1i dibedah dan diambil gonadnya
lalu diletakkan di atas gelas objek. Gonad dicincang
sampai halus dan diberi beberapa tetes larutan
asetokarmin dan dibiarkan beberapa menit. Gelas
penutup diletakkan dengan penekanan secara
perlahan-lahan Preparat yang sudah siap diamati
dengan menggunakan mrkroskop.

Penentuan jenrs kelamrn berdasarkan Komen et
a/ (1989) adalah sebagai berikut:

1 Jantan. Jaringan gonad mengandung sel bakal
sperma (testrs)

2 Betina Jaringan gonad mengandung sel bakaltelur
(ovan)

3. Hermaprodit Jaringan gonad mengandung sel
bakal sperma dan sel bakal telur

4 Steril: Jaringan gonad berbentuk seperti benang
dan mengandung lembaran janngan penghubung
di dalamnya sering mengandung oosit maupun
spermatogonia dalam fase perkembangan yang
terhambat

Selanjutnya, data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dianalisis dengan anova dan uji lanjut
dengan Duncan Multiple lesf. Data yang dianalrsis
disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN BAHASAN

Pada umur tiga bulan sirip ekor ikan tetra kongo
sudah dapat drladikan ciri pembeda di mana sirip ekor
ikan jantan berumbai satu, sedangkan ikan betina
hanya bercagak tanpa rumbai. Apabila ikan ini di-
pelihara sampai dewasa dan matang gonad, maka
ciri rnorfologi pembeda aniara jantan dan betina akan
semakin.lelas di mana ikan jantan sirip punggungnya
akan berkembang dan memanjang yang bisa sampai
menyentuh sirip ekornya. Berbeda dengan ikan betina
dewasa yang morfologi tubuhnya tidak jauh berbeda
dengan ikan yang masih muda. Pada umur ini ikan
jantan akan tampak semakin indah.

Jumlah ikan berdasarkan nisbah kelamin disajikan
oada Tabel 1. Pada Tabel tersebut terlihat bahwa
persentase ikan berkelamin jantan pada kontrol dan
perlakuan perendaman selama 2, 4, 6, dan 8 jam
berturut-turut adalah 50,26%, 49,97o/o, 60,97o/o,
65,49%', dan 89,08 %. Hasil inr menunjukkan bahwa
persentase ikan berkelamin jantan meningkat seiring
dengan peningkatan lamanya perendaman telur di
dalam hormon 17o-MT. Hal yang sebaliknya terjadi
pada persentase ikan berkelamin betina. Persentase
ikan berkelamin jantan dan betrna pada kontrol
cenderung sama yaitu 50,26 dan 49,74o/o. Hal ini
menunjukkan bahwa pada ikan tetra kongo sifat
genetik penentu kelaminnya seimbang. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Petrovicky (1988) bahwa nisbah
kelamin ikan tetra kongo adalah 1:'1 .

Dari Tabel 1 terlihat bahwa ikan berkelamin jantan
tertinggi yaitu 89,09% diperoleh pada perlakuan
perendaman 8 jam. Tingginya persentase inididuga
karena jumlah hormon yang diserap selama 8 jam
pada stadia bintik mata mampu mempengaruhidiferen-
siasi kelamin embrio. Hal yang serupa diperlihatkan
pula pada hasil penelitian Dzwillo dalam Hunter &
Donaldson (1983) yang berhasil menjantankan ikan
gapi (P oec il i a retic u I ata) melal u i perendaman d i d a la m
larutan hormon 17cr-MT 3 mg/L selama 24 jam pada
stadia embrio Piferrer & Donaldson (1991) berhasil
pula memperoleh 73,1o/o tkan salmon jantan dengan
perendaman stadia bintik mata selama 2 jam dengan
konsentrasi 0,4 mg/L. Bahkan, Baker et a/. (1988)
mampu mendapatkan 100ok ikan salmon jantan
hanya dengan merendam telur selama 2 jam dengan
konsentrasi0,2 mg/L.

Pada perlakuan selama 2 jam perendaman diduga
hormon yang terserap ke dalam telur belum mencukupi
dalam perangsangan diferensiasi kelamin dari betina
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Tabel 1. Jumlah anak ikan menurut jenis kelaminnya berdasarkan identifikasimorfologi
Table 1 Number of male and female offspring based on morphological classification

Lama perendaman
Duration of immersion

Ula nga n Ja nta n

Replicate male (o/,1

Rata-rata
Average (YQ

Betina Rata-rata
Female (o/) Average (Yl

Kontrol
Control

z ldttl

2 hours

a Jdill

4 hours

A iam

6 hours

8 jam

8 hours

4t.1(
52.94
50.00
43.75
60.00
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54.35
oo.o /

61.91

/J.JJ
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95.45
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94.00

cu. zb-
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60.97b

65 4gb

89.08c

52.17
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50.00
56.25
40.00

45.65
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36.84
450

22.22
O. UU

49.74

50.03

39.03

43.51

1 0.90

1

2
?

1

z

1

2

1

2

I
z

Note: * : hrsentase jantan lebrh rendah dari kontrol (Percentage of male is lower than control )

Angka % jantan rata-rata yang diikuti huruf sanra nenunjukkan perbedaan yang tidak nyata (D 0,05)

Averages in columns utrth the same superscript are not significantly different (P> 0.05)

menjadijantan. Persentase jantan yang diperoleh pada
perlakuan ini relatif sama dengan kontrol, di mana uji
lanjut dari analisis ragam memperlihatkan perbedaan
yang tidak nyata (P>0,05) Hal ini menunlukkan bahwa
perendaman 2 lam pada konsentrasi hormon se-
banyak 25 mg/L belum efektif. Berbeda pada per-
lakuan 4 dan 6 jam, persentase jantan lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol Diduga hormon yang
diserap selama 4 dan 6 jam sudah mampu mengarah-
kan diferensiasi kelamin. Akan tetaoi dari analisis
ragam uji lanjut memperlihatkan perbedaan yang tidak
nyata (P>0,05) antara perendaman 4 dan 61am.

Hunter & Donaldson (1 983) mengemukakan bahwa
gonad akan terkena hormon steroid lebih lama diban-
dingkan dengan lama pemberian hormon tersebut.
Faktor yang mempengaruhi adalah dosis hormon
steroid, kecepatan penyerapan, dan lamanya hormon
didalam gonad Untuk memperoleh perendaman yang
efektif yang perlu diperhatikan adalah hubungan antara
konsentrasi dan lama perendaman. Umumnya peren-
daman dengan dosis yang tinggi membutuhkan waktu
perendaman yang lebih singkat (Piferrer et al., 1994),
begitupun sebaliknya (Carman ef a/ , 1998).

Penyerapan hormon ke dalam telur diduga terjadi
melaluidifusi. Penambahan hormon ke dalam media
perendaman menyebabkan adanya perbedaan kon-
sentrasi hormon di dalam telur dengan di dalam media,
yang selanjutnya menyebabkan terjadinya difusi
sederhana. Besarnya laju difusr berkaitan dengan
tingkat permeabilitas membran telur yang dipengaruhi

54

oleh beberapa faktor yaitu perkembangan larva, kom-
posisimedia, suhu, perbandingan antara luas permu-
kaan dan volume telur, serta ada tidaknya saluran
membran (Alderdice, 1 988)

Gonad ikan muda terletak di dalam rongga badan
memanjang darr depan gelembung renang dan ber-
akhir di lubang genital. Sepasang gonad ini berukuran
sangat kecil sehingga hanya menyerupai benang tipts
yang memanjang. Dari hasil pemerrksaan gonad diper-
oleh ikan jantan, ikan betina dan ikan hermaprodit
(Tabel2). Ovari ikan tetra kongo terdiri atas sejumlah
sel bakal telur dengan inti dan sitoplasmanya . Pada
pembesaran 400x, seltelur dan organelanya (inti dan
sitoplasma) tampak jelas. Dengan pewarnaan aseto-
karmin, inti nampak berwarna pucat sedangkan
sitoplasma mengelilingi inti dengan warna merah.

Pada pembesaran 850x, terlihat sejumlah sel bakal
sperma di dalam testes ikan tetra kongo dengan
ukuran yang lebih kecil dibanding sel bakal telur. Sel
bakal sperma ini tampak hanya berupa bintik-bintik
merah yang menyebar. Tabel2 menyajikan persentase
ikan hermaprodit yang diperoleh dari pemeriksaan
gonad. Pada tabel tersebut diketahui bahwa pada
kontrol tidak ditemukan ikan hermaorodit. Pada
perlakuan perendaman selama 2 jam persentase ikan
hermaprodit yang diperoleh adalah 3,75%. Nilai ini
lebih tinggi dibandingkan dengan persentase pada
perlakuan perendaman selama 4 jam yaitu 3,62Yo.
Selanjutnya, pada perlakuan perendaman selama 6
dan I jam diperoleh ikan hermaprodit berturut-turut
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Tabel2 Jumlah ikan hermaprodit berdasarkan histologi
Tabel 2 Nuntber of hermaphrodite based on histology

Status gonad (Gonadal status ) Hermaprodit (Hermaphroditel
Lama perendaman

Duration of
immersion

Ulangan
Replicate

Morfologi
Morphology

f/d

Rata-rata Morfologi Flata-rata
Average Morphology Average

lvd ("/d ("/"1

Tot. hermaprodite
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("/d
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0

0

0

? 1?

0
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0

0
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0

10 00

U

0

U
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6.1 1

7.88

50.26"
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60.97b

65.49b
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n

n
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U

z+.Jc

0
n

n

0
n

n

n

tl

1.04

1.45

n

n

0

0

U

n

3.62

6'11

7.88

adalah 6,11% dan 7 ,88o/o. Adanya ikan hermaprodit
menunjukkan bahwa hormon yang diberikan melalui
perendaman berpengaruh terhadap perkembangan
gonad. Gonad ikan hermaprodit terd iri atas sejumlah
sel bakal telur dan sel bakal sperma. Banyaknya sel
bakal telur dan sel bakal sperma pada setiap ikan
tidak selalu sama. Sel bakal telur kadang terlihat lebih
banyak daripada sel bakal sperma, dan sebaliknya.
Pada Tabel 2 terlihat bahwa morfologi ikan
hermaprodit ada yang sama dengan morfologi ikan
lantan dan ada pula yang sama dengan morfologiikan
betina Fenomena ini ditemukan pada perlakuan
perendaman selama 2 dan 4 jam. Pada perlakuan
perendaman selama 6 dan 8 jam morfologi ikan herma-
prodit yang drtemukan hanya yang sama dengan ikan
JanIan

Persentase ikan jantan yang diperoleh pada perco-
baan ini belum maksimal karena belum diperoleh per-
sentase sebesar 100%. Hal yang sama terjadi pula
pada feminisasi Oreochromr.s sp. dengan perendaman
dalam 17[]-estradiol selama 12 jam pada konsentrasi
200 ;iglL yang hanya memperoleh ikan betina sebesar
83,5% (Carman et al., 1998). Begitupun dengan
percobaan Hopkins et al. (1979) pada O. niloticus
dengan hormon yang sama dengan konsentrasi 25-
200 mg/L selama 9-11 minggu hanya mendapatkan
ikan betina sebanyak 60%-70%. Belum maksimalnya
hasil yang drperoleh diduga karena lama perlakuan
dan konsentrasj hormon yang diaplrkasikan belum
(g9d L.

Tabel 3 memperlihatkan bahwa kontrol memiliki
daya tetas tertinggi, yaitu 93,1|oh. Pada perlakuan
perendaman selama 2 jam, persentase daya tetas
diperoleh 75,11o/o. Nilai ini lebih rendah jika dibanding-
kan dengan kontrol dan perlakuan 4 jam perendaman
yaitu 83,66%. Selanjutnya, pada perlakuan 6 dan 8
jam perendaman, persentase daya tetasnya berturut-
turutadalah 72,22%dan 66,78%. Hasil ini menunjuk-
kan bahwa semakin lama waktu perendaman, me-
nyebabkan daya tetas telur semakin menurun. Pem-
berian hormon diduga menekan proses embriogenesis,
sehingga pertumbuhan somatik terganggu yang me-
nyebabkan embrio cacat dan akhirnya mati sebelum
menetas. Carman etal. (1998)pada percobaan dengan
menggunakan tiga jenis hormon steroid pada ikan
Oreochromis sp. memperoleh laju sintasan antara
68o/o-90oh.

Percobaan yang dilakukan oleh Shelton & Jensen
dalam Hunter & Donaldson (1983) menunjukkan
bahwa penggunaan hormon 17cr-MT pada ikan koan
(Ctenopharyngodon idella) secara oral dengan dosis
120 mg/kg pakan selama 255 hari menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangan gonad terhambat.
Fenomena yang sama terjadipada pemberian hormon
secara implantasidengan laju difusi 18,7 glhariselama
303 hari. Arma et a/. (1995) menyatakan bahwa waktu
melahirkan dan jumlah anak yang dilahirkan oleh induk
gapi (P oe c i I i a reti c u I ata) cen deru n g men u ru n den ga n
meningkatnya waktu pemberian hormon 17cx-MT
dengan dosis 400 mg/-.
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A. Laining

Tabel 3. Jumlah telur dan persentase daya tetas telur ikan tetra kongo
Table 3. Number of eggs and percentages of hatching rate of kongo tetra

Lama perendaman
Duration of immersion

Jml. telurj-':,in1l No. oresss
He,.|It?a?ac

(pc)

Jm!. telur menetas
No. of hatched eggs

(pc)

Daya tetas Rata-rata
Hatching rate Average

(%) @

Kontrol

Control

2 jam
2 hours

4 Jam
4 hours

6 jam

6 hours

8 jam

I hours

1

a

1

1

z

1

2

1

.)

60

OU

OU

OU

OU

60
OU

bU

60
60
OU

OU

(l

60

48
47
40

47
46
40
JO

54
?o

32

49

R6 nn

100.00

96.00

80.00

67.00

78.30
b/.UU
66.67
60.00
89.00
65.00
53.33
82.00

93.67

7 5.11

83.66

72.22

66.78

Apabila hasil yang diperoleh pada Tabel 1 di-
bandingkan dengan Tabel 3 maka terlihat bahwa pe-
ningkatan lama perendaman cenderung meningkatkan
persentase jantan tetapi cenderung pula menurunkan
daya tetas telur. Akan tetapisecara kuantitatif jumlah
ikan jantan yang drperoleh pada perlakuan khususnya
pada perendaman 8 jam masih tinggi dibandingkan
dengan kontrol Di samping itu untuk efisiensi pe-
makaian hormon, maka jumlah telur yang diberi
perlakuan dapat ditingkatkan tanpa mengubah volume
media perendaman.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini memper-
lihatkan adanya kontradiksi antara persentase jantan
dengan daya tetas telur di mana peningkatan lama
perendaman cenderung meningkatkan persentase

lantan tetapi cenderung pula menurunkan daya tetas
telur Oleh sebab itu perlu dikali lebih lanjut hubungan
antara lama perendaman dengan konsentrasi hormon
yang diberikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1 . Pemberian hormon 17a-MT dengan konsentrasi 25
mg/L pada perendaman selama B jam mempunyai
efektivitas yang lebih tinggi dalam merangsang
diferensiasijenis kelamin embrio dari betina menjadi
jantan dibandingkan dengan perlakuan 2, 4, dan 6
jam.

CA

2, Selain merangsang diferensiasi jenis kelamin,
pemberian hormon 17a-MT dapat pula menyebab-
kan terjadinya ikan hermaprodit.

3. Peningkatan lama perendaman cenderung menu-
runkan daya tetas telur.

Saran

Hubungan antara lama perendaman dengan dosis
yang tepat perlu dikaji lebih lanjut, mengingat
persentase ikan jantan yang diperoleh pada
percobaan ini belum 100%. Demikian pula halnya
dengan masa diferensiasi kelamin ikan tetra kongo
perlu diketahui dengan jelas, sehingga waktu awal
pemberian hormon dapat dilakukan dengan tepat.
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